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Abstrak

Kemajuan teknologi, khususnya dalam bidang Artificial Intelligence (Al), telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam manajemen sumber daya manusia (SDM). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peran teknologi Al dalam mentransformasi fungsi manajemen SDM, serta mengidentifikasi manfaat, tantangan, dan implikasi
dari penerapannya. Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur untuk mengumpulkan data
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al dapat meningkatkan efisiensi dalam proses rekrutmen, seleksi,
pengelolaan kinerja, dan pengembangan karyawan. Namun, terdapat tantangan terkait etika, privasi, dan kesiapan organisasi
dalam mengadopsi teknologi ini. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi praktisi SDM untuk mengoptimalkan
penggunaan Al secara bertanggung jawab dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi Al telah memberikan dampak yang luas dalam berbagai sektor industri, termasuk dalam manajemen
sumber daya manusia (SDM). Fungsi-fungsi SDM seperti rekrutmen, seleksi, pengelolaan Kinerja, pelatihan, dan
pengembangan karyawan kini dapat dioptimalkan dengan bantuan Al. Teknologi ini memungkinkan pengolahan data secara
lebih cepat dan akurat, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Namun, adopsi Al dalam manajemen
SDM juga menghadirkan tantangan, khususnya terkait etika dan privasi data. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Al
dalam mentransformasi fungsi manajemen SDM serta mengidentifikasi manfaat, tantangan, dan implikasi dari penerapannya.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Data dikumpulkan dari berbagai sumber,
termasuk jurnal ilmiah, buku, artikel, dan laporan industri yang membahas penerapan Al dalam manajemen SDM. Analisis
data dilakukan dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari literatur yang ditinjau, serta mengevaluasi
manfaat dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan Al..

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan Al dalam Rekrutmen dan Seleksi
Proses rekrutmen dan seleksi adalah salah satu area utama di mana Al telah menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan
efisiensi. Teknologi Al dapat digunakan untuk menyaring ribuan lamaran kerja dengan cepat dan akurat, mengidentifikasi
kandidat yang paling sesuai berdasarkan kualifikasi, pengalaman, dan keterampilan mereka. Algoritma pembelajaran mesin
dapat menganalisis data historis dari proses rekrutmen sebelumnya untuk mengidentifikasi pola dan karakteristik yang
berhubungan dengan kandidat yang sukses.
Selain itu, Al dapat digunakan untuk melakukan wawancara awal melalui chatbot yang dapat menanyakan pertanyaan standar
kepada kandidat dan memberikan penilaian awal tentang kecocokan mereka dengan posisi yang dilamar. Ini tidak hanya
menghemat waktu bagi perekrut, tetapi juga meningkatkan pengalaman kandidat dengan memberikan respons yang cepat dan
efisien.
Studi oleh Deloitte Insights (2019) menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan Al dalam proses rekrutmen
mengalami peningkatan signifikan dalam kecepatan dan kualitas rekrutmen. Al membantu mengurangi bias dalam proses
seleksi dengan memastikan bahwa keputusan didasarkan pada data yang objektif, bukan pada penilaian subjektif perekrut.

2. Pengelolaan Kinerja dan Pengembangan Karyawan

Dalam pengelolaan kinerja, Al dapat mengumpulkan dan menganalisis data kinerja karyawan secara real-time, memungkinkan
penilaian kinerja yang lebih objektif dan tepat waktu. Sistem manajemen kinerja berbasis Al dapat mengidentifikasi tren dan
pola dalam data kinerja, membantu manajer untuk mengidentifikasi karyawan yang membutuhkan bantuan atau pelatihan
tambahan.
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Al juga dapat digunakan untuk merancang program pelatihan yang dipersonalisasi berdasarkan analisis data kinerja dan
potensi karyawan. Dengan menganalisis data dari berbagai sumber, Al dapat mengidentifikasi keterampilan yang perlu
dikembangkan dan menyarankan pelatihan yang sesuai untuk setiap karyawan. Ini memastikan bahwa pelatihan yang diberikan
relevan dan efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Menurut laporan dari IBM Institute for Business Value (2018), penggunaan Al dalam pengelolaan kinerja dapat meningkatkan
keterlibatan dan retensi karyawan. Karyawan merasa lebih dihargai dan didukung ketika mereka menerima umpan balik yang
tepat waktu dan spesifik, serta memiliki akses ke program pelatihan yang relevan dengan kebutuhan mereka.

3. Manfaat dan Tantangan

Manfaat utama dari penerapan Al dalam manajemen SDM meliputi peningkatan efisiensi, akurasi, dan objektivitas dalam
berbagai proses SDM. Al memungkinkan analisis data yang lebih mendalam dan prediktif, sehingga membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan mengotomatisasi tugas-tugas rutin, Al juga memungkinkan tim SDM untuk
fokus pada tugas-tugas strategis yang lebih penting.

Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Masalah etika dan privasi data menjadi perhatian utama, karena Al
beroperasi berdasarkan data yang dikumpulkan dari karyawan. Organisasi perlu memastikan bahwa data karyawan digunakan
secara bertanggung jawab dan bahwa privasi karyawan dilindungi. Selain itu, terdapat resistensi terhadap perubahan dari
karyawan dan manajemen, yang dapat menghambat penerapan Al. Organisasi perlu memastikan bahwa mereka siap secara
teknis dan budaya untuk mengadopsi Al, termasuk melatih karyawan dan manajemen untuk memahami dan menggunakan
teknologi ini.

Penelitian dari Webster & Watson (2002) menekankan pentingnya transparansi dan keterlibatan karyawan dalam proses
penerapan Al. Dengan melibatkan karyawan dalam pengembangan dan implementasi Al, organisasi dapat meningkatkan
penerimaan dan keberhasilan penerapan teknologi ini.

KESIMPULAN
Teknologi Al memiliki potensi besar untuk mentransformasi fungsi manajemen SDM, meningkatkan efisiensi dan efektivitas
berbagai proses SDM. Penerapan Al dalam rekrutmen, seleksi, pengelolaan kinerja, dan pengembangan karyawan dapat
memberikan manfaat yang signifikan, termasuk peningkatan kecepatan dan kualitas rekrutmen, penilaian kinerja yang lebih
objektif, dan program pelatihan yang dipersonalisasi. Al juga memungkinkan pengelolaan data karyawan yang lebih efektif
dan pengambilan keputusan yang lebih baik berdasarkan analisis data yang mendalam.
Namun, penerapan Al dalam manajemen SDM tidak bebas dari tantangan. Masalah etika dan privasi data merupakan perhatian
utama yang perlu diatasi untuk memastikan penggunaan Al yang bertanggung jawab. Organisasi perlu mengembangkan
kebijakan yang jelas terkait penggunaan data karyawan dan memastikan bahwa privasi karyawan dilindungi. Selain itu,
kesiapan organisasi dalam mengadopsi Al juga merupakan faktor penting. Ini termasuk kesiapan teknis dan budaya, serta
pelatihan yang memadai bagi karyawan dan manajemen untuk memahami dan menggunakan Al secara efektif.
Untuk mengoptimalkan manfaat Al dalam manajemen SDM, organisasi perlu mengadopsi pendekatan yang bertanggung
jawab dan berkelanjutan. Keterlibatan karyawan dalam proses pengembangan dan implementasi Al sangat penting untuk
memastikan penerimaan dan keberhasilan penerapan teknologi ini. Dengan transparansi dan komunikasi yang baik, organisasi
dapat mengatasi resistensi terhadap perubahan dan membangun kepercayaan karyawan terhadap penggunaan Al.
Penelitian ini memberikan panduan bagi praktisi SDM dalam mengadopsi Al dengan cara yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan. Dengan memahami manfaat dan tantangan yang dihadapi, praktisi SDM dapat mengoptimalkan penggunaan Al
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam manajemen SDM, serta memastikan bahwa teknologi ini digunakan untuk
kebaikan semua pihak yang terlibat.
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